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Pengaruh Harapan Orang Tua terhadap Orientasi Masa Depan pada
Remaja

The Impact of Parental Expectations on Future Orientation in Adolescents
Wardatul Jannah®, Hamka?

Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
e-mail® : wardatuljannaaa@gmail.com

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harapan orang tua
terhadap orientasi masa depan pada remaja. Metode yang digunakan ialah studi
kuantitatif dengan populasi remaja SMP Muhammadiyah se-Kota Samarinda.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan sampel sebanyak
193 responden. Skala yang digunakan ialah dengan menggunakan Skala Harapan
Orang Tua dan Skala Orientasi Masa Depan. Teknik analisis data yang digunakan
ialah uji regresi linier sederhana. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh
yang signifikan antara harapan orang tua dan orientasi masa depan sebanyak 38,4%.
Semakin tinggi harapan orang tua maka semakin tinggi gambaran orientasi masa
depan remaja.

Kata Kunci : Harapan Orang Tua, Orientasi Masa Depan, Remaja

Abstract. This study aims to determine the influence of parental expectations on
future orientation in adolescents. This study used a quantitative approach. The
population in this study was adolescents in students at SMP Muhammadiyah
throughout Samarinda City. The sampling technique uses purposive sampling with
a sample of 193 respondents. The collection method used is to use the Parental
Expectation Scale and Future Orientation Scale. The data analysis technique used
is a simple linear regression test. The result of this study is that there is a significant
influence between parental expectations and future orientation as much as 38.4%.
The positive coefficient of parental expectations (0.992), states that parental
expectations have a positive (unidirectional) influence on future orientation.

Keyword: Parental Expectation, Future Orientation, Adolescents
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usia remaja merupakan masa transisi antara kehidupan usia anak-anak
menuju kehidupan usia dewasa yang memiliki karakteristik tersendiri seperti,
perkembangan dan pertumbuhan biologis, pencapaian hubungan yang baik
dengan orang tua hingga teman sebaya, mampu beradaptasi dan berperan di
lingkungan sosial, mencapai kemandirian emosional dari orang tua, dapat
bertanggung jawab dengan norma sosial yang berlaku hingga merencanakan
dan mempersiapkan gambaran diri di masa depan (Desmita, 2011).

Masa remaja tidak terlepas dengan tugas perkembangan yang harus
diselesaikan dalam menentukan dan mempersiapkan gambaran dirinya dimasa
depan, baik di bidang karir dan pekerjaan (Havighurst,1948). Sejalan dengan
pendapat Hurlock (1980), bahwa remaja mulai mengungkapkan masa depan
secara optimis dengan melihat karir kehidupan di masa depan pada ranah
pendidikan. Hal ini juga dijelaskan pada teori perkembangan karir bahwa pada
usia ini, remaja mulai memasuki masa exploratory stage, dimana remaja sudah
mulai mencari dan menentukan pilihan karir yang diambil dan bagaimana
mencapai pilihannya secara akademis. Kematangan karir merujuk pada kondisi
kematangan seseorang dalam memiliki mempersiapkan diri di usia dewasa
(Ghassani, Ni'matuzaroh, & Anwar, 2020).

Beberapa ahli psikologi perkembangan menganggap bahwa masa
remaja dianggap sebagai masa untuk mempersiapkan diri dalam menjalani
kehidupan di usia dewasa. Remaja diharapkan mampu mengambil peran di
masyarakat, sehingga sudah seharusnya remaja mulai membangun gambaran
dirinya di masa depan, hal ini diistilahkan sebagai orientasi masa depan
(Desmita, 2015). Adapun bidang yang memiliki perhatian paling besar ialah

orientasi masa depan pada bidang pendidikan, seperti



motivasi belajar, memperoleh hasil ujian yang memuaskan hingga
memiliki prestasi di sekolah (Nurmi, 1989). Berdasarkan temuan Haq & Farida
(2019) pada remaja SMP di Wonogiri Jawa Tengah, bahwa 419 siswa terdapat
66 subjek yang belum mengetahui akan melanjutkan studi di SMA atau SMK.
Selain itu (Zakariyya & Koentjoro, 2019) menemukan remaja pada SMP X dan
Y di Yogyakarta dengan orientasi masa depan yang relatif rendah dan kurang
berprestasi. Adapun karakteristik remaja dengan orientasi masa depan yang
rendah, seperti merasa pesimis, tidak termotivasi dan memiliki kecenderungan
berperilaku layaknya kenakalan remaja, merokok, minum alkohol hingga obat-
obatan terlarang (Tynan, Somers, Gleason, Markman, & Yoon, 2015).

Nurmi (2005) mengungkapan orientasi masa depan ialah kemampuan
seseorang dalam membuat rencana masa depan sebagai salah satu dasar
berpikir, selain itu orientasi masa depan juga berkaitan dengan harapan, target,
standar dan rencana serta strategi yang akan dilakukan dalam menggapai
sebuah target dan cita-cita. Pembahasan terkait orientasi masa depan, Gao &
Chan (2015) berpendapat bahwa sebuah rencana masa depan (future plans)
akan memberikan kejelasan secara detil mengenai orientasi masa depan
individu. Future plans te rsebut akan membuat seseorang menjadi lebih mudah
untuk bertahap mencapai sesuatu secara realistis, sehingga memudahkan
seseorang memberikan tolak ukur terhadap kemampuannya dalam
mewujudkan cita-cita nya.

Berdasarkan hasil penelitian McCabe & Barnett (2000) bahwa orientasi
masa depan memiliki peran besar melindungi anak-anak yang hidup di
pemukiman ekonomi bawah dari pengaruh buruk lingkungan, selain itu
ditemukan bahwa pada anak yang tidak memiliki harapan positif, tidak
menyadari bahwa apa yang dilakukan saat ini berpengaruh terhadap masa
depannya. Salah satu faktor yang mempengaruhi orientasi masa depan adalah
orang tua dan status sosialnya, bahwa semakin tinggi latar belakang pendidikan
dan jabatan seseorang maka semakin besar orientasi masa depannya, begitu
juga dengan jabatan yang di jalani seseorang, selain itu pendidikan dalam

lingkup keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan



pengaruh kuat terhadap orientasi masa depan anak, dengan demikian
pendidikan akan tertanam secara mendalam Guthrie, Butler, & Ward, (2009).
Hal ini sejalan dengan Kumara & Luthfiyani, (2017) bahwa orang tua
merupakan faktor eksternal yang menentukan masa depan anak dengan
harapan bahwa kelak anaknya memiliki masa depan yang baik.

Orang tua memiliki peran penting dalam meningkatkan perkembangan
dan motivasi serta prestasi belajar dalam merencanakan karir anak, sehingga
tidak jarang orang tua memiliki harapan atau ekspektasi untuk anak-anaknya,
hal ini dikarenakan harapan orang tua juga menjadi salah satu motivasi
berprestasi siswa di sekolah, skolastik dan sosial serta asprirasi untuk
melanjutkan pendidikan perguruan tinggi. Nurmi (1991) Harapan orang tua
adalah sebuah impian orang tua yang menjadi keyakinan dan nilai realistis
kepada anak-anaknya untuk mencapai prestasi, cita-cita dan kesuksesan di
masa depan. Adapun beberapa aspek pada harapan orang tua menurut Sasikala
& Karunanidhi, (2011) ialah, (1) harapan pribadi, yang berkaitan dengan sikap
penurut, menghormati kedua orang tua, disiplin dan bertanggung jawab, (2)
harapan akademik, berkaitan dengan pencapaian anak di sekolah, (3) harapan
karir, yakni cita-cita anak, dan (4) ambisi orang tua, mengenai hal-hal yang
orang tua belum capai berharap anak nya lah yang dapai mencapainya.

Olson (2005) berpendapat bahwa harapan adalah sebuah dasar
kehidupan, namun jika seseorang tidak memiliki harapan masa depan,
cenderung tidak memiliki motivasi atau dorongan di masa Kini. Adanya
harapan orang tua terhadap anak memiliki dampak yang besar terhadap
pendidikannya, dimana harapan tersebut menjadikan anak untuk termotivasi
berprestasi disekolah sedangkan orang tua dengan harapan yang rendah
terhadap anak terkesan enggan untuk terlibat pada pendidikan anak. Namun
perlu memperhatikan kemampuan anak agar tidak terlalu tinggi sehingga
membuat anak merasa terbebani dengan hal tersebut.

Harapan remaja dipengaruhi oleh orang tuanya. Umumnya remaja akan
menginternalisasikan ekspektasi orang tua nya sebagai harapan mereka sendiri

dalam mencapai kesuksesan, yang dapat berkontribusi pada pencapaian



akademik nya, selain itu remaja akan mempersepsikan bahwa ekspektasi orang
tua mereka memiliki potensi untuk melindunginya dari perilaku yang
bermasalah dan nilai buruk. Remaja merasa jika orang tuanya mengharapkan
mereka untuk berprestasi baik di sekolah, dan memungkinkan anak
menghindari perilaku buruk dan unggul secara akademis (Bowen, Hopson,
Rose, & Glennie, 2012).

Hasil penelitian Hanum, Kawuryan, & Dhania (2016) bahwa terdapat
pengaruh antara harapan orang tua yang signifikan terhadap stress akademik
siswa, sebagai orang tua wajar sekiranya memiliki harapan dan impian pada
remaja, namun terdapat orang tua yang mampu menyampaikan ekspektasinya
secara realistis dan begitu juga sebaliknya. Adanya ekspektasi orang tua
terhadap anak memiliki dampak yang besar terhadap pendidikannya, dimana
ekspektasi tersebut menjadikan remaja untuk termotivasi berprestasi disekolah
sedangkan orang tua dengan ekspektasi yang rendah terhadap remaja terkesan
enggan untuk terlibat pada pendidikan, namun perlu memperhatikan
kemampuan anak agar tidak terlalu tinggi sehingga membuat anak merasa
terbebani dengan hal tersebut.

Berdasarkan data awal penelitian pada remaja ditemukan fenomena
yang terjadi pada remaja di salah satu SMP Muhammadiyah Kota Samarinda
bahwa pada bidang karir dan pekerjaan sebanyak 74 siswa dari 113 responden
menyatakan bahwa mereka belum mengetahui minat dan bakat yang cocok dan
khawatir apabila menjadi seorang pengangguran di masa depan. Selain itu
sebanyak 70 siswa dari 113 responden menyatakan perasaan cemas jika tidak
bisa memenuhi ekspektasi kedua orangtuanya. Berdasarkan hasil temuan ini
peneliti menyimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki kecemasan
terhadap ketidakmampuannya pada harapan orang tua di masa depan dan
kurang mengenali minat bakat serta kemampuan diri, sehingga terdapat
permasalahan pada remaja dalam orientasi dirinya dimasa depan.

Penelitian sebelumnya Kamantyan, Soedarwo, & Susilo, (2021)
membahas terkait preferensi orang tua dalam orientasi masa depan pendidikan

anak perempuan, menemukan bahwa peran orang tua dalam keluarga menjadi



tolak ukur perkembangan anak dalam menentukan orientasi masa depannya,
dikarenakan orang tua memiliki peran untuk merencanakan orientasi masa
depan khususnya dibidang pendidikan pada anak berdasarkan fungsi keluarga
untuk memberikan edukasi dan sosialisasi sebagai acuan. Selain itu pada
penelitian Setyawati, (2019) menemukan bahwa salah satu faktor orientasi
masa depan anak adalah faktor kontekstual yaitu pengaruh hubungan orang tua,
maka semakin baik hubungannya dengan orang tua maka semakin tinggi
motivasi seseorang memiliki orientasi masa depan yang baik.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dijelaskan bahwa pengaruh
orang tua memiliki peran dalam diri seseorang terutama pada orientasi masa
depannya. Untuk melengkapi penelitian terdahulu, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan variabel harapan orang tua dengan judul “Pengaruh
Harapan Orang Tua Terhadap Orientasi Masa Depan Pada Remaja” untuk
mengukur seberapa besar pengaruh harapan orang tua pada orientasi masa

depan remaja.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyusun rumusan masalah
pada penelitian ini ialah “Apakah terdapat pengaruh antara harapan orang tua

terhadap orientasi masa depan remaja?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini ingin mengetahui seberapa besar pengaruh harapan orang tua

terhadap orientasi masa depan pada remaja.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini harapannya ialah mampu menambah sumber dan

rujukan keilmuan psikologi khususnya pada pengaruh harapan orang tua

terhadap orientasi masa depan remaja



2.

Manfaat Praktis

a.

Bagi Siswa

Sebagai bahan bacaan terkait urgensi memiliki gambaran orientasi
masa depan yang matang dan terencana khususnya bagi remaja.

Bagi Orang Tua

Sebagai masukan kepada orang tua agar dapat memberikan motivasi
serta dorongan positif bagi remaja agar mampu memiliki orientasi
masa depan yang jelas.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan training terkait
orientasi masa depan peserta didik terhadap penting nya memiliki

gambaran orientasi masa depan di usia remaja.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Orientasi Masa Depan

1.

Definisi Orientasi Masa Depan

Orientasi masa depan ialah kemampuan seseorang dalam
merencanakan masa depan yang berasal dari sekumpulan schemata,
perilaku, dan persepsi yang merupakan salah satu dasar manusia dalam
berpikir dan memberikan makna pribadi di masa depan yang juga erat
kaitannya dengan harapan-harapan, target, serta cita-cita, selain itu
orientasi masa depan pada siswa berkisar pada tugas perkembangan remaja
yang harus dihadapi dalam tahap perkembangan peserta didik yang
meliputi berbagai aspek kehidupan, khususnya pada bidang pendidikan,
karir dan kehidupan asmara (Nurmi, 2005). Ketiga aspek kehidupan
tersebut yang memiliki perhatian besar adalah pendidikan, motivasi
keberhasilan studi, menentukan tujuan atau impian dan perencanaan studi
lanjut yang mampu untuk memberikan peluang kesuksesan dimasa depan,
hingga kontrol diri remaja dari perilaku yang menyebabkan kegagalan
studi (Nurmi, 1989).

Trommsdrorff (2003) apabila orientasi masa depan ialah terjadinya
fenomena berpikir yang kompleks, seperti bayangan dan evaluasi diri pada
interaksinya di lingkungan sekitar di masa depan. Seginer (2003)
berpendapat bahwa orientasi masa depan adalah sebuah tujuan individu
ketika mencapai cita-citanya. Makna lain dari orientasi masa depan ialah
sebagai cara dalam melanjutkan hidup sesuai dengan impiannya,
mengambil kesempatan dan menghindari resiko. Berpikir soal orientasi
masa depan artinya memungkinkan hal ini berperan sebagai kontrol diri
remaja hidup bermasyarakat.

Pembahasan terkait orientasi masa depan Gao & Chan (2015)
berpendapat bahwa sebuah rencana masa depan (future plans) akan
memberikan kejelasan secara detil mengenai orientasi masa depan

individu. Future plans tesebut akan membuat seseorang menjadi lebih



mudah untuk bertahap mencapai sesuatu secara realistis. Perencanaan ini
memudahkan seseorang memberikan tolak ukur terhadap kemampuannya
dalam mewujudkan cita-cita nya.

Berdasarkan berbagai pendapat mengenai orientasi masa depan, maka
dapat disimpulkan bahwa orientasi masa depan merupakan kemampuan
seseorang dalam merencanakan gambaran dirinya dan mempersiapkan
langkah-langkah serta menjalankan serangkaian rencana yang dibuat

untuk mencapai impian dan targetnya dimasa depan.

Faktor-faktor Orientasi Masa Depan
Adapun beberapa faktor berpengaruh pada orientasi masa depan
seseorang, sehingga berdasarkan rujukan penelitian terdahulu terdapat
berbagai faktor-faktor yang beragam. Berdasarkan pendapat Nurmi (1989)
berpendapat bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
perkembangan orientasi masa depan, antara lain:
a. Person Related
Faktor ini berasal dari diri sendiri yang berpengaruh pada proses
pembentukan orientasi masa depan melalui konsep dirinya sendiri.
Individu yang memiliki konsep diri positif, memiliki kemungkinan
harapan untuk meraih impian. Selain itu, kematangan berpikir
seseorang berupa kecerdasan juga dapat berpengaruh.
b. Social Context Related
Konteks sosial juga merupakan hal yang dapat mempengaruhi
pembentukan orientasi masa depan seseorang berdasarkan dari status
sosial, pertemanan hingga orang tua. Berdasarkan hasil penelitiannya
menunjukan nilai seorang remaja dengan kondisi status ekonomi
dibawah memiliki gambaran masa depan yang lebih tinggi dalam
berkarir dibandingkan remaja yang berada dalam kondisi ekonomi
menengah. Hal itu yang membuat pengaruh pada pembentukan
orientasi masa depan ialah teman sebaya. Seorang remaja akan
membanding-bandingkan dirinya sendiri dengan teman sebaya,

sehingga dapat menjadikan pressure untuk nya agar dapat



memikirkan gambaran kedepannya. Remaja yang mendapatkan
dukungan oleh orang tua juga memiliki rasa optimis yang lebih besar

terhadap gambaran masa depannya.

Selain itu terdapat faktor lain (Guthrie, Butler, & Ward, 2009) bahwa
orientasi masa depan juga dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan
jabatan, dijelaskan bahwa semakin tinggi latar belakang pendidikan dan
jabatan seseorang maka semakin besar orientasi masa depannya. Begitu
juga dengan jabatan yang di jalani seseorang. Selain itu pendidikan dalam
lingkup keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan
pengaruh kuat terhadap orientasi masa depan seseorang, dengan demikian
pendidikan akan tertanam secara mendalam.

Sementara itu, Desmita (2011) dukungan sosial atau interaksi
keluarga dapat diwujudkan melalui beberapa bentuk, antara lain:

a. Emotional support atau dukungan emosional yang berkaitan dengan
sikap keterbukaan, kepedulian dan empati orang tua terhadap remaja.

b. Award support atau dukungan penghargaan yang positif kepada
remaja, sehingga dapat memotivasi untuk mampu berkembang secara
gagasan atau perasaan yang membangkitkan harga dirinya.

c. Instrumental support atau dukungan instrumental yang merupakan
bantuan secara langsung baik secara materi maupun fasilitas sehingga
dapat menunjang perkembangan diri remaja, seperti mengikuti les
privat, memberikan buku-buku hingga kesediaan orang tua dalam
meluangkan waktu untuk berdiskusi.

d. Informative support atau dukungan informatif merupakan pemberian
arahan, nasehat atau saran untuk remaja untuk membantu mencapai
tujuan atau menyelesaikan hambatan dengan efektif sesuai dengan
pengalaman yang dimiliki oleh orang tua.

Uraian diatas menunjukan bahwa selain faktor individu juga terdapat
faktor lingkungan yang mempengaruhi pembentukan orientasi masa depan
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pada remaja khususnya interaksi dalam keluarga yang dibina oleh orang

tua.

Aspek-aspek Orientasi Masa Depan
Nurmi (1991) mengungkapkan bahwa terdapat aspek-aspek
orientasi masa depan digambarkan melalui tiga proses psikologis utama,
antara lain:
a. Motivasi
Motivasi adalah tahapan paling dasar seseorang ketika memulai
pembentukan orientasi masa depan. Dengan motivasi seseorang dapat
menentukan sebuah target yang akan dicapainya berdasarkan
perbandingannya pada motif, value, dan ekspektasi di masa depan. Hal
ini sangat dipengaruhi oleh pengetahuan sebagai pondasi bagi
perkembangan dalam gambaran di masa depan.
b. Perencanaan
Seseorang yang memperoleh motivasi atau dorongan akan mulai
mencari cara agar dapat mencapai target atau cita-citanya di masa
depan. Hal ini dilakukan dengan membuat sebuah plans atau tahapan-
tahapan untuk mewujudkan minat dan tujuannya.
c. Evaluasi
Setelah melakukan perencanaan, individu akan memulai ulasan
setiap planning nya dalam mencapai target tersebut untuk
merealiasisasikan rencananya. Tahap ini akan dilihat sebagai sebuah
proses observasi dan penilaian terhadap planning yang telah di

implementasikan.

Dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek orientasi masa depan ialah,
(1) motivasi, meliputi harapan, nilai dan kontrol diri. (2) kemampuan
merencanakan dan keyakinan mencapai kesuksesan. (3) kemampuan

mengevaluasi usaha dalam mencapai tujuan.
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B. Harapan Orang Tua

1. Definisi Harapan Orang Tua
Harapan orang tua merupakan sebuah pengharapan orang tua pada
anak sesuai dengan ekspektasi yang khususnya pada bidang akademik dan
karir Chatterjee & Bipasha (2013). Selain itu, Trommsdrorff (2003) juga
berpendapat bahwa harapan orang tua merupakan kepercayaan serta
ekspektasi orang tua terhadap keahlian dan intelektual yang dimiliki
anaknya. Harapan orang tua pada kemampuan anak terdapat pada

beberapa bidang termasuk pada bidang akademik atau pendidikan.

Sementara itu, Yamamoto & Holloway (2010) mengemukakan
bahwa harapan orang tua merupakan kepercayaan dan penilaian yang
nyata terhadap orang tua pada anaknya agar dapat memiliki prestasi di
masa depan. Sejalan dengan pendapat Steinberg (2002) bahwa harapan
orang tua adalah impian orang tua dalam pencapaian anak nya dalam

bidang akademik.

Menurut Sasikala & Karunanidhi, (2011) harapan orang tua
merupakan ekspektasi orang tua kepada anak yang berkaitan dengan
performanya di bidang akademik, karir dan pekerjaan yang bermakna
dimasyarakat dan harapan bahwa anaknya menjadi pribadi yang santun
serta berbakti pada kedua orang tua. Hal ini sejalan pada hasil penelitian
Seyfried & Chung, (2002) jika orang tua pada umum nya memiliki harapan
yang berpusat pada keterampilan anak, prestasi akademik dan pendidikan
tertinggi yang dapat dicapai.

Adapun bentuk harapan orang tua yang dapat dilihat, menurut

Hariyanto, dkk (2014) antara lain:

a. Dapat mendiskusikan masalah yang dihadapi dan memberikan
bantuan serta mencari solusinya bersama-sama.

b. Mampu menjadi mentor yang baik untuk anak-anaknya.
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c. Senantiasa memberikan penghargaan dan apresiasi dengan afirmasi
yang baik pada anak pada setiap pencapaian yang diraih.
d. Mampu memberikan punishment dan challenge yang nyata kepada

anak sebagai konsekuensi atas perbuatannya.

Dari beberapa uraian diatas terkait definisi harapan orang tua, maka
dapat disimpulkan bahwa harapan orang tua merupakan sebuah
keinginan/target/impian orang tua terhadap anak nya, dah hal tersebut
diyakini akan terjadi di masa depan anak-anaknya untuk meraih cita-cita
nya dengan baik.

Faktor yang mempengaruhi harapan orang tua
Adapun terdapat berapa faktor yang mempengaruhi harapan orang
tua pada anaknya, antara lain:
a. Tingkat sosial ekonomi
Orang tua dengan ekonomi dan berpenghasilan rendah memiliki
peran keterlibatan yang rendah pada anaknya terutama dalam bidang
pendidikan, hal ini dikarenakan waktu, energi dan perhatian orang tua
digunakan untuk mencari nafkah keluarga, rendahnya dukungan dan
stres masalah keuangan di keluarga, sehingga merasa pesimis untuk
dapat berperan pada prestasi akademik anak (Wang, Deng, & Yang,
2016).
b. Pencapaian anak sebelumnya
Umumnya orang tua lebih yakin pada kemampuan anak nya dan
menyesuaikan harapannya dengan pencapaian sebelumnya, hal ini
karena orang tua percaya bahwa pencapaian dan prestasi akademik
dapat ditingkatkan dan dikembangkan (Yamamoto & Holloway,
2010).
c. Etnis atau Suku
Salah satu warisan turun temurun yang berasal dari suku,
bangsa, bahasa dan budaya adalah etnis. Hasil penelitian menunjukan

bahwa terdapat perbedaan harapan orang tua berdasarkan suku.
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Seperti kepercayaan terhadap kerja keras menurut Yamamoto &
Holloway, (2010) bahwa ikatan orang tua dan anak, berkonsentrasi
pada orang tua terhadap kegagalan dan pencapaian anak. Berbagai
perbedaan fokus orang tua dalam berharap pada anak juga dipengaruhi
oleh pola asuh berdasarkan hasil budaya secara turun-menurun
Bornstein (2012). Faktor suku dan budaya juga mempengaruhi orang
tua terhadap keyakinannya terkait peran orang tua untuk ikut serta
dalam menentukan kehidupan dan pendidikan anaknya (Yamamoto &
Holloway, 2010).
Latar belakang pendidikan orang tua

Kemampuan anak dalam memotivasi diri untuk berprestasi
berkaitan langsung dengan latar pendidikan orang tua. Hal ini
dikarenakan pendidikan yang tinggi cenderung dapat berpikir realistis
dengan kemampuan anak, sehingga akan memiliki keinginan yang
tinggi pada hasil pendidikan anaknya. Selain itu dapat membangun
suasana rumah yang merangsang kognitif dan pola asuh yang baik.
Khususnya pada lingkungan penuh stres seorang ibu dengan latar
belakang pendidikan tinggi cenderung mampu menghadapi serta
membentuk harapan yang rasional dan ideal pada akademik anak
(Wang, Deng, & Yang, 2016).

3. Aspek-aspek harapan orang tua

Sasikala & Karunanidhi, (2011) berpendapat jika harapan orang tua

memiliki empat dimensi, sebagai berikut:

a.

b.

Harapan pribadi

Orang tua tentunya berharap anaknya memiliki etika yang baik
dalam bersikap, menghargai orang lain dan rasa tanggung jawab.
Contohnya orang tua ingin anaknya tumbuh menjadi seseorang yang
disiplin, patuh, dewasa dan mampu bertanggung jawab.

Harapan akademik.
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Hal ini berkaitan dengan prestasi dan pencapaian anak dibidang
akademik. Orang tua tentu ingin anaknya menjadi pribadi yang
berprestasi, menggapai cita-citanya yang kemudian membawa
kesuksesan bagi pendidikan anaknya. Seperti memiliki hasil nilai
ujian yang cukup baik, memiliki prestasi di sekolah dan kemampuan
penalaran dalam proses pembelajaran yang baik sehingga
memudahkan akan masuk ke sekolah/universitas ternama dengan
harapan memudahkan anaknya meraih cita-cita.

c. Harapan karir

Setiap orang tua menginginkan anaknya kelak mendapatkan
pekerjaan yang layak dan terpandang di masyarakat, hal tersebut
merupakan impian orang tua terhadap pekerjaan anaknya di masa
depan.

d. Ambisi

Beberapa orang tua memiliki cita-cita atau impiannya yang
belum tercapai, baik karena keterbatasan atau keadaannya yang tidak
memungkinkan hal tersebut diraih. Sehingga orang tua memiliki
ambisi agar anaknya lah yang akan meraih cita-cita nya tersebut.

Berdasarkan uraian diatas terdapat aspek yang ada pada harapan
orang tua untuk anaknya disimpulkan bahwa harapan orang tua terdiri dari

harapan pribadi, harapan akademik, harapan karir dan ambisi orang tua.

C. Kerangka Berpikir

Remaja memiliki tugas perkembangan, salah satu tugasnya ialah mulai
memikirkan gambaran diri di masa depan. Berkaitan dengan masa depan,
remaja mulai memasuki exploratory stage, dimana remaja sudah mulai
mencari dan menentukan gambaran dirinya di masa depan. Istilah ini disebut
dengan orientasi masa depan yang merupakan kemampuan seseorang dalam
merencanakan masa depan yang berasal dari sekumpulan schemata, perilaku,

dan persepsi yang merupakan salah satu dasar manusia dalam berpikir dalam
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memberikan makna pribadi di masa depan yang juga erat kaitannya dengan
harapan-harapan, target, serta cita-cita.

Selain itu orientasi masa depan pada siswa berkisar diantara tugas
perkembangan remaja yang harus dijalani dalam tahap perkembangan peserta
didik yang meliputi berbagai aspek kehidupan, khususnya pada bidang
pendidikan, karir dan kehidupan asmara. Ketiga aspek kehidupan tersebut yang
memiliki perhatian besar pada bidang pendidikan, motivasi keberhasilan studi,
menentukan tujuan atau impian dan perencanaan studi lanjut yang mampu
untuk memberikan peluang kesuksesan dimasa depan, hingga kontrol diri
remaja dari perilaku yang menyebabkan kegagalan studi. Proses remaja untuk
menjalankan tugas perkembangan tidak terlepas dari pengharapan orang tua
untuk memotivasi serta prestasi belajar dalam merencanakan karir anak,
sehingga tidak jarang orang tua memiliki harapan atau ekspektasi untuk anak-
anaknya, hal ini dikarenakan harapan orang tua juga menjadi salah satu
motivasi berprestasi siswa di sekolah, bersosial serta keinginan untuk

melanjutkan studi.

Harapan orang tua adalah sebuah impian orang tua yang menjadi
keyakinan dan nilai realistis kepada anak-anaknya untuk mencapai prestasi,
cita-cita dan kesuksesan di masa depan. Adapun beberapa aspek pada harapan
orang tua yang digunakan peneliti untuk mengembangkan instrumen, antara
lain (1) harapan pribadi, yang berkaitan dengan sikap penurut, menghormati
kedua orang tua, disiplin dan bertanggung jawab, (2) harapan akademik,
berkaitan dengan pencapaian anak di sekolah, (3) harapan karir, yakni cita-cita
anak, dan (4) ambisi orang tua, mengenai hal-hal yang orang tua belum capai

berharap anak nya lah yang dapai mencapainya.

Harapan dan nilai remaja dipengaruhi oleh orang tuanya. Umumnya
remaja akan menginternalisasikan ekspektasi orang tua nya sebagai harapan
mereka sendiri dalam mencapai kesuksesan, yang dapat berkontribusi pada
pencapaian akademik nya, selain itu remaja akan mempersepsikan bahwa

ekspektasi orang tua mereka memiliki potensi untuk melindunginya dari
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perilaku yang bermasalah dan nilai buruk. Remaja merasa jika orang tuanya
mengharapkan mereka untuk berprestasi baik di sekolah, dan memungkinkan
anak menghindari perilaku buruk dan unggul secara akademis (Bowen,
Hopson, Rose, & Glennie, 2012).

Seperti uraian diatas, telah menjelaskan bahwa harapan orang tua dapat
menjadi motivasi, memfasilitasi dan memberikan dukungan yang positif untuk
remaja dapat menggambarkan dirinya diasa depan, khususnya pada
pembentukan sikap optimis, rasa percaya dan sikap positif dan termotivasi
untuk mencapai tujuan di masa depan. Begitu juga sebaliknya, remaja yang
memiliki harapan orang tua yang rendah cenderung memiliki motivasi belajar,
kurang percaya akan kemampuannya dimasa depan dan memiliki pemikiran
yang kurang sistematis tidak jelas akan tujuan yang ingin dicapai dimasa
depan. Berdasarkan pemahaman diatas, dapat dilihat bahwa ada
kecenderungan pengaruh pada harapan orang tua terhadap orientasi masa
depan remaja. Hal ini juga dikarenakan orang tua adalah madrasah pertama
untuk kehidupan remaja sehingga diperlukan peran orang tua agar remaja

memiliki orientasi masa depan yang baik

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut skema dari kerangka berpikir
pada penelitian ini:

Harapan orang tua terhadap anak nya di masa
depan.

:

Remaja memiliki tugas perkembangan untuk
memikirkan gambaran diri di masa depan.

Orientasi masa depan Orientasi masa depan
yang jelas. belum jelas.
Remaja memiliki perencanaan Remaja belum menentukan tujuan
yang jelas untuk mencapai di masa depan sehingga belum
tujuan nya di masa depan. memiliki perencanaan yang jelas.

Gambar 1 Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini, antara lain:
Hy : Terdapat pengaruh antara harapan orang tua terhadap orientasi masa

depan remaja.
Ho . Tidak terdapat pengaruh antara harapan orang tua terhadap orientasi

masa depan remaja.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Kuantitatif merupakan pendekatan yang digunakan pada penelitian ini.
Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang analisisnya berfokus
melalui data-data atau angka yang diperoleh dari sebaran dengan metode
statistika sehingga dilakukan pada penelitian inferensial bertujuan menguiji
hipotesis, sehingga diperlukan secara signifikansi variabel yang akan diteliti
(Azwar S. , 2014). Selain itu, penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
sederhana karena terdiri dari satu variabel independen. Terdapat satu variabel
bebas (independen) yaitu harapan orang tua (X) dan variabel terikatnya
(dependen) yaitu orientasi masa depan ().

B. Definisi Konseptual
Definisi Konseptual dari penlitian ini antara lain :

1. Orientasi Masa Depan
Orientasi masa depan adalah kemampuan individu terhadap

gambaran orientasi masa depan yang terbentuk dari berasal dari
pengalaman pribadi, sikap dan persepsi di masa lalu, yang mempengaruhi
cara pandang nya di masa depan, dengan membentuk sebuah impian dalam
memberikan makna terhadap gambaran diri di masa depan (Nurmi, 2005).
2. Harapan Orang Tua

Harapan orang tua merupakan kepercayaan dan penilaian realistis
yang diberikan dan dituntut oleh orang tua kepada anaknya terkait
pencapaiannya dimasa depan. Kesuksesan yang dimaksud ialah terkait
bidang pendidikan seperti prestasi akademik, kesuksesan karir dan
pekerjaan di masyarakat, dan perilaku budi pekerti serta berbakti pada
orang tua. Hal ini orang tua terkadang ingin sekali bahkan memaksa dan
menciptakan strategi dalam pola asuh agar harapan tersebut dapat di capai
(Sasikala & Karunanidhi, 2011).
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C. Definisi Operasional

1.

Orientasi Masa Depan

Orientasi masa depan adalah kemampuan menggambarkan diri di
masa depan. Adapun penelitian ini diukur dengan skala orientasi masa
depan berdasarkan aspek, (1) motivasi, meliputi harapan, nilai dan kontrol
diri. (2) kemampuan merencanakan dan keyakinan mencapai kesuksesan.
(3) kemampuan mengevaluasi usaha dalam mencapai tujuan.
Harapan Orang Tua

Harapan orang tua merupakan keinginan atau impian orang tua
terhadap pencapaian anaknya. Adapun penelitian ini dukur menggunakan
sklaa harapan orang tua berdasarkan aspek, (1) harapan pribadi seperti
memiliki budi pekerti yang baik, sopan santun dan bertanggung jawab, (2)
harapan di bidang akademik seperti nilai ujian dan prestasi, (3) harapan
karir dan memiliki pekerjaan yang bermakna dimasyarakat, (4) ambisi
orang tua seperti anak mampu mewujudkan cita-cita yang tidak dicapai

oleh orang tuanya.

D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi merupakan suatu wilayah yang dapat digeneralisasikan
subjek yang memiliki karakteristik dan ciri yang ditetapkan peneliti untuk
diteliti langsung dan diberi kesimpulannya. Penelitian ini populasi ini
adalah remaja yang bersekolah di bangku SMP Muhammadiyah se-Kota
Samarinda.
Sampel

Sampel merupakan salah satu bagian dari karakteristik populasi.
Khususnya pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
dikarenakan teknik ini merupakan teknik non-probability sampling yang

lebih berkualitas. Sehingga peneliti mampu membuat kriteria atau batasan
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tertentu dalam menentukan subjek yang akan dijadikan dalam subjek
penelitian. Adapun kriteria sampel peneliti antara lain:

a. Laki-laki/Perempuan.

b. Remaja berusia 12-16 tahun.

c. Peserta didik kelas VII SMP Muhamamdiyah se-Kota Samarinda

Pengambilan sampel dikarenakan penelitian ini tidak mungkin
diteliti kepada seluruh peserta didik. Sehingga pencarian sampel ini
ditentukan oleh rumus (Lemeshow, 1997) sebagai berikut:

o
z'1-5P(1-P) 1,960%(0,5)(1 - 0,5)
" d? B 0,12

_ 13,8416 (0,25)
B 0,01

= 96,4
=96

Keterangan:
n : Jumlah sampel yang diperlukan
d : Menunjukan jarak kedua arah

Z : Mencerminkan berapa galad baku jauhnya nilai rata-rata

E. Metode Pengumpulan Data

1.

Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan menggunakan instrumen
penelitian dengan mendistribusikan secara angket kepada responden.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan sebagai pengukuran suatu
variabel yang akan diteliti. Sehingga dapat memperoleh data atau angka
sebagai data kuantitatif yang akurat, dengan demikian instrumen tersebut
wajib memiliki skala pengukuran. Penelitian ini menggunakan skala

orientasi masa depan dan skala harapan orang tua.
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Selain itu, peneliti akan menggunakan skala pengukuran dengan
jenis likert. Skala likert digunakan bertujuan mengukur perilaku, respon
serta opini individu maupun suatu komunitas terkait fenomena sosial.
Skala tersebut kemudian akan di kelompokan dalam sebuah pernyataan
favorable (tidak disukai) dan unfavorable (disukai) dengan lima alternatif

pilihan jawaban, antara lain :

Tabel 1 Skala pengukuran likert

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Kurang Setuju 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Favorable merupakan pernyataan sikap yang sesuai dengan aspek
penelitian, sedangkan unfavorable adalah pernyataan sikap yang tidak

sesuai aspek penelitian.

Instrumen Penelitian
a. Skala Orientasi Masa Depan
Variabel orientasi masa depan diukur dengan menggunakan

aspek yang akan dikemukakan oleh Nurmi, (1991) yang berpendapat
bahwa terdapat tiga aspek pemebetuka orientasi masa depan, antara
lain :
1) Motivasi
2) Perencanaan

3) Evaluasi

Adapun pada skala harapan orang tua menggunakan indikator
yang dibuat peneliti dalam tabel berikut :
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Tabel 2 Blueprint Skala Orientasi Masa Depan

No. Aspek Indikator

1. Memiliki impian di masa depan
2. Nilai dan kontrol diri

1. Memiliki target

2. Membuat perencanaan

1. Efektivitas

2. Penerapan

1 Motivasi

2 Perencanaan

3  Evaluasi

Adapun sebaran aitem skala orientasi masa depan pada remaja

diuraikan dalam tabel tiga sebagai berikut :

Tabel 3 Sebaran Aitem Skala Orientasi Masa Depan

Nomor Butir
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Motivasi 1,2,3,7,8,9, 456,10,11,12 12
2 Perencanaan 13,14,15,19,20,21  16,17,18,22,23,24 12
3 Evaluasi 25,26,27,30,31,32 28,29,33,34,35 11
Total 18 17 35

b. Skala Harapan Orang Tua

Variabel harapan orang tua diukur dengan menggunakan aspek
yang dikemukakan oleh Sasikala & Karunanidhi (2011). Adapun

aspek tersebut antara lain:

1) Harapan Pribadi

2) Harapan Akademik
3) Harapan Karir

4)  Ambisi

Adapun pada skala harapan orang tua menggunakan indikator

yang dibuat peneliti dalam tabel berikut :
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Tabel 4 Blueprint Skala Harapan Orang Tua

No. Aspek Indikator
Harapan Pribadi (Berkaitan 1. Menghormati orang lain
1 dengan kepatuhan, rasa hormat,
dewasa, disiplin dan tanggung 2. Menuruti arahan orang tua
jawab.

1. Memiliki prestasi
Harapan Akademik (berhubungan 2. Mengikuti kegiatan penunjang

2 dengan aspirasi, prestasi, dan lainnya
kesuksesan akademik anak. 3. Aspirasi orang tua di bidang
akademik anak
3 Harapan karir (mengenai karir 1. Memiliki pekerjaan yang di

dan cita-cita anak dimasa depan)  idamkan

Ambisi Orang Tua (anak berbakti 1. Berbakti pada orang tua
4 dan menghormati
orangtuanya.

2. Menuruti arahan orang tua

Adapun sebaran aitem skala orientasi masa depan pada remaja

diuraikan dalam tabel tiga sebagai berikut :

Tabel 5 Sebaran Aitem Skala Harapan Orang Tua

Nomor Butir
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Harapan Pribadi 1,3,4,57,9 2,6,8,10 10

11, 12, 14, 15, 16,

2  Harapan Akademik 20 13,17, 18,19, 21 11
3 Harapan Karir 22,24 23,25 8
4 Ambisi Orang Tua 26, 27, 28, 29 30 8

Total 18 12 30

F. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas pada sebuah alat ukur digunakan untuk melihat
keakuratan skala sehingga menghasilkan data yang mampu mencapai
tujuan penelitian. Penelitian ini akan menggunakan uji validitas konten

atau isi yang akan berfokus pada setiap elemen-elemen alat ukur. Peneliti



24

akan melakukan perhitungan rater dengan melihat beberapa item yang
gugur dengan menggunakan formula aiken. Kemudian akan dilakukan uji
validitas butir menggunakan software SPSS 25 for windows dengan
mengecek corrected item total correlation dengan Rtanel. Uji validitas yang

menghasilkan korelasi dengan r hitung > Riune maka item dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Selanjutnya, uji reliabilitas dengan Cronbach Alpha dengan melihat
Raipha harus lebih besar dari pada Rtaber dan melakukan revisi pada item soal

yang memiliki keterkaitan yang rendah.

G. Teknik Analisa Data

Teknis analisis data regresi linier sederhana adalah teknik yang akan
digunakan. (Suyono, 2015) Analisis regresi linier sederhana model probalistik
yang menyatakan hubungan linier antara dua variabel dimana salah satu
variabel dianggap mempengaruhi oleh varibel lainnya. Penelitian ini memiliki
satu variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independen
penelitian ini adalah harapan orang tua dan variabel dependen dalam penelitian
ini adalah orientasi masa depan. Analisis ini berfungsi untuk menguji pengaruh
antara variabel harapan orang tua dengan orientasi masa depan. Adapun model

persamaan regresi linier sederhana, sebagai berikut :

Y=a+bX+e

Keterangan :

Y = Variabel dependen

a = Konstanta

b = Koofisien variabel independen
X = Variabel independen

E = Error
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Adapun pada penelitian ini dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu,

diantaranya adalah :

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk melihat apakah
populasi data dapat berdistribusi normal atau tidak, selain itu asumsi
normalitas juga akan memudahkan dalam menguji hipotesis dan
membentuk interval konfidensi. Jika asumsi distribusi normal tidak
dipenuhi maka akan mengakibatkan interval konfidensi terlalu lebar dan
sempit (Suyono, 2015).
Uji Linieritas

Salah satu tujuan dari penelitian dengan analisis regresi adalah
prediksi, dengan demikian agar prediksi nya akurat dilakukanlah uji
linieritas. Uji linieritas digunakan untuk mengetahui terdapat hubungan
linier pada variabel penelitian yang digunakan atau tidak signifikan
(Suyono, 2015)
Uji Analisis Regresi Linier Sederhana

(Suyono, 2015) mengungkapkan bahwa koefisien determinasi
bertujuan untuk melihat kesesuaian regresi linier adalah mengukur

kontribusi yang diberikan oleh variabel (X) terhadap variabel ().



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian
SMP Muhammadiyah se-kota Samarinda merupakan lokasi penelitian
yang dipilih, tersebar sebanyak enam sekolah di kota Samarinda diantaranya
SMP Muhammadiyah 1 Samarinda, SMP Muhammadiyah 2 Samarinda, SMP
Muhammadiyah 3 Samarinda, SMP Muhammadiyah 4 Samarinda, SMP
Muhammadiyah 5 dan SMP Muhammadiyah 6 Samarinda. Adapun persiapan
yang dillakukan peneliti sebelum melakukan penelitian atau pengambilan data

di sekolah tersebut. Antara lain:
1. Mempersiapkan alat ukur

Alat ukur atau instrumen yang digunakan dibuat oleh peneliti, pada
penelitian ini adalah skala harapan orang tua sebagai variabel bebas (x)
dengan menggunakan aspek dari Sasikala & Karunanidhi (2011) dan skala

orientasi masa depan dengan menggunakan aspek dari (Nurmi, 1989)
2. Melakukan rater

Uji validitas isi dengan formula aiken yang didapatkan melalui hasil
expert judgment oleh 4 orang professional diantara nya praktisi psikologi
pendidikan, akademisi di bidang psikolohgi. Hal ini yang bertujuan untuk
melakukan cek kelayakan setiap butir aitem pada skala harapan orang tua

dan orientasi masa depan.
3. Melakukan perijinan penelitian

Peneliti juga melakukan meminta atau mengkonfirmasi setiap
sekolah atas kesediaannya untuk dapat memperoleh data dari beberapa
peserta didik di sekolah tersebut dan memenuhi persyaratan penelitian

dengan menyerahkan surat permohonan ijin penelitian. Kemudian peneliti
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memohon surat pengantar sebagai ijin penelitian dari di fakultas Psikologi

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.
4. Menyebarkan angket atau kuisioner penelitian

Setelah melalui tahapan pengujian dan perijinan, peneliti
menyajikan kuisioner dalam bentuk booklet yang bertujuan untuk
memudahkan pendistribusian kuisioner kepada peserta didik. Hal ini
dilakukan peneliti dengan langsung mendatangi sekolah secara offline di

kelas yang sudah disediakan pihak sekolah.

B. Hasil Uji Coba Alat Ukur

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ialah skala harapan orang
tua sebagai variabel bebas (X) dan skala orientasi masa depan sebagai variabel
terikat (Y). Adapun proses uji validitas isi atau expert judgment yang dilakukan
oleh 4 profesional judgments dengan memberikan penilaian dan saran untuk
kelayakan aitem disetiap butirnya yang kemudian di uji dengan formula aiken.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui aitem butir mana saja yang layak
digunakan dalam pengambilan data penelitian. Skala harapan orang tua
memiliki 30 aitem dan tidak terdapat butir yang gugur. Namun pada skala

orientasi masa depan dengan 36 butir aitem dan satu aitem gugur.

Selanjutnya skala yang sudah melalui uji coba sebelumnya, kemudian
digunakan tryout yang dibagikan kepada subjek berupa kuisioner dalam bentuk
booklet (offline) yang berlangsung selama 7 hari terhitung sejak tanggal 19 Mei
2023 — 25 Mei 2023 dengan total responden sebanyak 193 yang berasal dari 6
sekolah tempat penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan uji validitas
setiap butir menggunakan pearson product moment dengan bantuan software

SPSS 25 for windows dan reliabilitas dengan analisis Cronbach’s Alpha.

1. Hasil Uji Validitas
Pengambilan keputusan uji validitas pearson product moment ialah
dengan membandingkan nilai rnitng > reavel S€hingga aitem tersebut dapat

dinyatakan valid. Berdasarkan tabel distribusi nilai r pearson penelitian ini
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memiliki riwber Sebesar 0,141 dengan cara df = (N — 2) atau df = (193-2)
sehingga hasilnya 191 dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05.

Berdasarkan hasil uji validitas pearson pada skala harapan orang tua
yang terdiri dari 30 butir aitem terdapat butir aitem yang memiliki nilai
korelasi dibawah rmiwng < 0,141 yaitu pada butir 21 (), 25 dan butir 28
sehingga dinyatakan tidak valid. Selain itu, hasil validitas pearson pada
skala orientasi masa depan yang terdiri dari 35 butir aitem setelah di uji
aitem-aitem tersebut tetap 35 butir aitem yang valid.

2. Hasil Uji Reliabilitas
Azwar, (2014) Dapat dikatakan reliabel apabila hasil uji butir aitem
memiliki reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0.600. Adapun hasil
uji reliabilitas pada skala harapan orang tua dan skala orientasi masa

depan, antara lain :

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach's Alpha  Keterangan
1 Harapan Orang Tua (X) 0.836 Reliabel
2  Orientasi Masa Depan (Y) 0.902 Reliabel

Berdasarkan tabel 6, bahwa skala Harapan Orang Tua sebagai
variabel (X) dan skala Orientasi Masa Depan memiliki nilai Cronbach’s
Alpha > 0.600. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kedua skala yang
digunakan reliabel.

C. Prosedur Pengambilan Data
Peserta didik SMP Muhammadiyah se-kota Samarinda merupakan
responden pada penelitian ini dengan teknik pengambilan data menggunakan

purposive sampling sehingga memiliki karakteristik tertentu, antara lain:

1. Berjenis kelamin Laki-laki/Perempuan
2. Duduk dikelas VIII
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3. Peserta didik SMP Muhammadiyah se-Kota Samarinda

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan peneliti ialah dengan
mendatangi setiap sekolah untuk memberikan kuisioner dengan booklet
sebagai media pengambilan data. Sebelum itu peneliti terlebih dahulu meminta
ijin atas kesediaan sekolah untuk dapat dilakukan pengambilan data pada
peserta didiknya dengan surat pengantar penelitian dari Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Pengambilan data dimulai
pada hari Jum’at, 19 Juni 2023 mendapatkan responden sebanyak 136 yang
berasal dari SMP Muhammadiyah 2 Samarinda, SMP Muhammadiyah 3
Samarinda, SMP Muhammadiyah 4 Samarinda dan SMP Muhammadiyah 6
Samarinda. Selanjutya pada hari Senin, 22 Juni 2023 mendapatkan sebanyak
15 responden. Kemudian dilanjutkan pada Kamis, 25 Juni 2023 di SMP
Muhammadiyah 5 Samarinda dengan 41 responden penelitian. Sehingga total
responden pada penelitian ini sebanyak 193 orang. Penelitian ini menggunakan
uji coba terpakai, sehingga responden yang digunakan sebagai uji coba
sekaligus digunakan sebagai data penelitian dengan tujuan menghemat waktu,

biaya dan operasional.

D. Hasil Analisa Data
1. Deskripsi Karakteristik Subjek

Terdapat 193 responden pada penelitian ini yang merupakan seorang
remaja dari peserta didik di SMP Muhammadiyah se-kota Samarinda.
Adapun karakteristik penelitian ini adalah jenis kelamin, usia remaja dan
merupakan peserta didik di SMP Muhammadiyah se-Kota Samarinda
khusunya di kelas VII. Berikut perhitungan distribusi frekuensi yang

dilakukan melalui bantuan software SPSS 25 for windows:

Tabel 7 Distribusi Karakteristik Subjek

Kategori Data Diri Jumlah Presentase

Laki-laki 106 54.9%

Jenis Kelamin Perempuan 87 45.1%

Total 193 100%
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13 Tahun 47 24.4%

Usia 14 Tahun 120 62.2%
15 Tahun 26 13.5%

Total 193 100%

SMPM 1 15 7.8%

SMPM 2 41 21.2%

SMPM 3 33 17.1%

Asal Sekolah SMPM 4 13 6.7%
SMPM 5 42 21.8%

SMPM 6 49 25.4%

Total 193 100%

Berdasarkan tabel 7. Bahwa karakteristik responden penelitian ini
didominasi oleh jenis kelamin laki-laki sebesar 106 responden (54.9%).
Selain itu pada berdasarkan usia responden didominasi pada usia 14 tahun

dengan jumlah responden sebesar 120 orang (62.2%).

Berdasarkan tempat penelitian, pengambilan data dilakukan berasal
dari 6 sekolah yang terdiri dari, SMPM 4 sebesar 13 responden (6.7%)
sebagai presentase paling kecil dan SMPM 6 yang memiliki presentase

paling besar yakni 49 responden (25.4%).
2. Hasil Uji Asumsi

Uji asumsi menjadi syarat untuk melakukan uji regresi linier
sederhana yang akan dilakukan pada penelitian ini, maka dari itu adapun
uji asumsi dilakukan yaitu dengan uji normalitas, uji linieritas dan uji
determinasi koefisien r atau Uji R> menggunakan software SPSS 25 for

windows.

a. Uji Normalitas

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas Skala

Uji Normalitas

Sig 0.200
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Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk melihat
apakah populasi data dapat berdistribusi normal atau sebaliknya.
Dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada kedua variabel dengan taraf
signifikansi 0.05 yaitu nilai (p > 0,05) maka dapat dikatakan bahwa
data berdistribusi normal begitu juga sebaliknya. Apabila nilai
(p<0,05) maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi tidak normal.
Berdasarkan tabel 6. Maka dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.
Uji Linieritas

Uji linieritas ialah uji yang dilakukan dengan tujuan mengetahui
ada atau tidak hubungan antar variabel bebas (X) dan variabel terikat
(Y). Adapun syarat sebagai pengambilan keputusan adalah jika Sig.
deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Begitu juga sebaliknya,

apabila jika Sig. deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat

hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat ().

Tabel 9 Hasil Uji Linieritas Skala

Uji Linieritas
Dev!atlon_ from 0.285
linearity

Berdasarkan tabel 9 maka pada uji linieritas diketahui bahwa
nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,285 > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier diantara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
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Tabel 10 Hasil Uji Determinasi Koefisien R

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square Estimate
1 .620a 384 381 14.733

Pada hasil uji determinasi koefisien R terdapat besaran nilai

korelasi atau hubungan r sebesar 0,620 dari tabel 8 diperoleh koefisien

determinasi (R square) sebesar 0.384 yang berarti terdapat pengaruh

antara variabel bebas (Harapan Orang Tua) dan variabel terikat

(Orientasi Masa Depan) sebesar 38,4%. Berdasarkan hasil uji asumsi

klasik yang telah dilakukan maka tahap selanjutnya adalah melakukan

uji hipotesis menggunakan uji regresi linier sederhana.

3. Hasil Analisis Data

a. Deskripsi kategorisasi data hasil penelitian

Adapun pada penelitian ini menyusun kategorisasi tingkat

harapan orang tua dan orientasi masa depan pada responden, sehingga

peneliti melakukan perhitungan menggunakan statistik hipotetik

dengan 5 kategorisasi (Azwar S. , 2012), antara lain:

1) Skala Harapan Orang Tua

Tabel 11 Kategorisasi Tingkat Harapan Orang Tua Remaja

Interval Kecenderungan Skor

Kategori

F Presentase

X>M+15SD > 132
M-05SD<X<M-15 120 -
SD 132
M-05SD<X<M-0.5 108 -
SD 120

M-15SD<X<M-05
SD 97 - 108

Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang

Rendah

12 6%

51 26%
69 36%
46 24%
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Sangat
X<M-15SD <97 Rendah 15 8%

F = frekuensi,

Berdasarkan tabel 11 bahwa dapat dilihat remaja di Kota
Samarinda memiliki kecenderungan harapan orang tua dalam
rentang nilai 108 — 120 dengan frekuensi sebanyak 69 remaja atau
jika disimpulkan maka sekitar 36% remaja di kota Samarinda
memiliki harapan orang tua dengan tingkat sedang.

2) Skala Orientasi Masa Depan

Tabel 12 Kategorisasi Tingkat Orientasi Masa Depan Remaja

Interval Kecenderungan Skor Kategori F Presentase
X>M+15SD > 155  Sangat Tinggi 12 6%
M-05SD<X<M-15 136 -
SD 155 Tinggi 47 24%
M-05SD<X<M-05 118 -
SD 136 Sedang 77 40%
M-15SD<X<M-05
SD 99 -118 Rendah 42 22%
Sangat
X<M-15SD <99 Rendah 15 8%

Berdasarkan tabel 12 bahwa orientasi masa depan remaja
pada peserta didik SMP Muhammadiyah se-Kota Samarinda
dalam kategori sedang yaitu dalam rentang nilai 118 — 136 dengan
frekuensi sebesar 77 remaja atau dapat disimpulkan bahwa sekitar

40% memiliki tingkat orientasi masa depan sedang.

b. Uji Hipotesis

Adapun penelitian ini menggunakan uji hipotesis analisis
regresi linier sederhana. Dengan demikian uji ini dilakukn karena uji
asumsi klasik yang telah dilakukan sebelumnya sebagai prasyarat

yakni, uji normalitas dan uji linieritas terpenuhi dengan hasil data
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berdistribusi normal dan bersifat linier. Uji hipotesis ini dilakukan

memggunakan software SPSS 25 for windows.

Tabel 13 Anova Uji Analisis Regresi Linier Sederhana

Variable Dependent Variable Independent F Sig

(Y) Orientasi Masa Depan  (X) Harapan Orang Tua 119.282 .000

Berdasarkan tabel 13 bahwa terdapat pengaruh antara variabel
harapan orang tua terhadap orientasi masa depan remaja yakni dengan
nilai F hitung = 119.282 dan taraf signifikansi 0.000 < 0,05. Sehingga
disimpulkan bahwa H; diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel harapan
orang tua dan orientasi masa depan atau dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh pada variabel harapan orang tua (X) terhadap

variabel orientasi masa depan ().

Tabel 14 Coefficients Uji Regresi

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.613 10.424 1.306 .193
Harapan
Orang Tua 992 .091 0.620 10.922 .000

Berdasarkan tabel 14. Diketahui bahwa nilai constant (<) yakni
sebesar 13.613 sedangkan nilai variabel harapan orang tua
(b/koefisien regresi) sebesar 0.992 dengan demikian hasil persamaan
regresi dapat ditulis sebagai berikut:

Y =a+bX
Y =13.613 + (0.992)
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Hasil persamaan dapat diterjemahkan, yakni :

1) Nilai konstanta sebesar 13.613 berarti memiliki nilai konsistensi
variabel Orientasi Masa Depan ialah sebesar 13.613.

2) Koefisien regresi X memiliki nilai sebesar 0.992 menyatakan
bahwa setiap 1% nilai Harapan Orang Tua, maka nilai orientasi
masa depan bertambah sebesar 0.992. Dengan demikian dapat
disimpulkan jika koefisien regresi bernilai positif atau dapat
dikatakan bahwa harapan orang tua memiliki pengaruh yang
linier (positif) terhadap orientasi masa depan. Hal ini dapat
dikatakan bahwa semakin besar harapan orang tua maka semakin

tinggi orientasi masa depan.

Berdasarkan hasil nilai signifikansi pada tabel Coefficients
menunjukan hasil signifikansi 0.000 < 0.05. Hal ini dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh pada variabel harapan orang tua (X)

terhadap variabel orientasi masa depan ().

E. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara
harapan orang tua tergadap orientasi masa depan remaja. Adapun Kkriteria
subjek yang dibuat oleh peneliti ialah remaja. Menurut Hurlock (1980) masa
remaja dimulai dari usia 13 tahun hingga 16 tahun, dan akhir masa remaja di
usia 16 hingga 18 tahun. Demikian penelitian ini didominasi pada usia 14 tahun
yaitu dengan persentase sebesar 62,2%. Total responden sebesar 193 remaja
yang didominasi pada jenis kelamin laki-laki dengan persentase sebesar 54,9%

kemudian pada perempuan sebesar 45,1%.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang
positif (searah) harapan orang tua terhadap orientasi masa depan pada remaja.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi harapan orang tua maka

semakin tinggi pula orientasi masa depan pada remaja. Selain itu sebesar 38,4%
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bahwa harapan orang tua mempengaruhi orientasi masa depan pada remaja dan
sisanya sebesar 61,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Harapan orang tua merupakan sesuatu yang diimpikan oleh orang tua
pada anaknya sesuai dengan yang mereka harapkan atau inginkan khusunya di
bidang akademik hingga karir Chatterjee & Bipasha (2013). Menurut Sasikala
& Karunanidhi, (2011) harapan orang tua merupakan ekspektasi orang tua
kepada anak yang berkaitan dengan performanya di bidang akademik, karir dan
pekerjaan yang bermakna dimasyarakat dan harapan bahwa anaknya menjadi

pribadi yang santun serta berbakti pada kedua orang tua.

Adapun harapan orang tua yang dimaksudkan dalam meningkatkan

orientasi masa depan remaja ialah, sebagai berikut :

1. Memiliki harapan yang realistis kepada remaja sesuai dengan kemampuan
serta bakat dan minatnya.

2. Membantu memberikan gambaran kehidupan di masa depan.

3. Memberikan motivasi dan dukungan baik secara materi dan moril pada anak
untuk mencapai impiannya.

4. Mampu menjadi tauladan dan contoh yang baik untuk anak.

5. Dapat memfasilitasi segala yang diperlukan anak untuk dapat meraih

impiannya.

Hasil temuan pada penelitian ini juga sejalan dengan saran penelitian
yang dilakukan oleh Kamaratih & Alamanda (2019), bahwa orang tua sebagai
significant other dari remaja yang diharap mampu mengedukasi dan
memotivasi baik secara moril dan materil untuk memiliki orientasi masa depan
remaja. Hal ini juga dikarenakan bahwa hubungan orang tua dan anak dalam
keluarga terjadi melalui komunikasi yang dilakukan sehari-hari, sehingga
setiap interaksi orang tua terhadap masa depan anak cukup penting, dengan
demikian harapan orang tua juga sesuai dengan keinginan sang anak (Kulsum,
2015).
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Berdasarkan data kategorisasi pada variabel harapan orang tua pada
remaja, cenderung berada dalam sedang, hal ini ditunjukan berdasarkan hasil
persentase sebesar 40%. Dengan demikian kategorisasi tersebut menunjukan
bahwa sebagian remaja memiliki harapan orangtua nya. Selanjutnya, hal ini
sejalan pada hasil penelitian Seyfried & Chung, (2002) jika orang tua pada
umum nya memiliki harapan yang berpusat pada keterampilan anak, prestasi
akademik dan pendidikan tertinggi yang dapat dicapai.

Orientasi masa depan merupakan kemampuan seseorang dalam
merencanakan masa depan yang berasal dari sekumpulan schemata, perilaku,
dan persepsi yang merupakan salah satu dasar manusia dalam berpikir dalam
memberikan makna pribadi di masa depan yang juga erat kaitannya dengan
harapan-harapan, target, serta cita-cita, selain itu orientasi masa depan pada
siswa berkisar pada tugas perkembangan remaja yang harus dihadapi dalam
tahap perkembangan peserta didik yang meliputi berbagai aspek kehidupan,
khususnya pada bidang pendidikan, karir dan kehidupan asmara (Nurmi,
2005).

Berdasarkan data hasil penelitian kategorisasi pada variabel orientasi
masa depan remaja berkisar pada kategori sedang dengan persentase sebesar
40%. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata remaja memiliki gambaran atau
orientasi masa depan pada tingkat sedang. Hasil temuan ini sejalan pada
penelitian Safitri (2017) mayoritas remaja pada peserta didik di MAN 2
Pasuruan memiliki gambaran orientasi masa depan dalam kategori sedang.
Dengan demikian artinya remaja mampu menyeimbangi orientasi masa depan
dengan harapan orang tuanya. Hal ini juga sejalan pada teori perkembangan
karir bahwa pada usia ini, remaja mulai memasuki masa exploratory stage,
dimana remaja sudah mulai mencari dan menentukan pilihan karir yang
diambil dan bagaimana mencapai pilihannya secara akademis sebagai orientasi

masa depan. (Ghassani, Ni'matuzaroh, & Anwar, 2020).

Seginer (2003) mengemukakan bahwa orientasi masa depan adalah

sebuah tujuan individu ketika mencapai cita-citanya kelak. Makna lain dari
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orientasi masa depan ialah sebagai cara dalam melanjutkan hidup sesuai
dengan impiannya, mengambil kesempatan dan menghindari resiko. Berpikir
soal orientasi masa depan artinya memungkinkan hal ini berperan sebagai
kontrol diri remaja hidup bermasyarakat. Sejalan dengan pada hasil temuan
pada penelitian ini bahwa remaja memiliki gambaran orientasi masa depan
dengan tingkat rata-rata (sedang) maka sepatutnya memiliki gambaran dan

tujuannya kelak dimasa depan baik dibidang akademik maupun karir.

Pembahasan terkait orientasi masa depan Gao & Chan (2015)
berpendapat bahwa sebuah rencana masa depan (future plans) akan
memberikan kejelasan secara detil mengenai orientasi masa depan individu,
sehingga future plans akan membuat seseorang menjadi lebih mudah untuk
bertahap mencapai sesuatu secara realistis, selain itu sebuah perencanaan akan
memudahkan seseorang memberikan tolak ukur terhadap kemampuannya

dalam mewujudkan cita-cita nya.

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini pada kategorisasi tingkat
harapan orang tua dan orientasi masa depan memiliki hasil yang sama yaitu
dalam tingkat sedang-tinggi. Adapun dalam penelitian ini mengambil remaja
pada peserta didik di SMP Muhammadiyah se-Kota Samarinda.
Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi yang bergerak di bidang
pendidikan islam di Indonesia. Adapun dalam sekolah naungan
Muhammadiyah berorientasi pada ajaran islam yang memiliki kualitas dan
mampu bersaing dengan sekolah negeri. Tujuan dari Muhammadiyah ialah
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu hidup sebagai pribadi
muslim yang sebenar-benarnya. Dengan demikian setiap sekolah
Muhamamdiyah menerapkan program-program, beragam ekstrakurikuler dan
bimbingan yang dapat membuat peserta didiknya berkembang, unggul dan
berkarakter muslim. Hal ini juga diperankan oleh orang tua yang tentu berharap

anaknya untuk menuntut ilmu disekolah yang unggul dan berbasis keislaman.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pengaruh yang positif (searah).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi bernilai positif
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atau dapat dikatakan bahwa harapan orang tua memiliki pengaruh yang linier
(positif) terhadap orientasi masa depan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
semakin besar harapan orang tua maka semakin tinggi orientasi masa depan.
Demikian selain harapan dari orang tua, peran orang tua pada remaja sangat
dibutuhkan untuk memiliki orientasi masa depan sang anak. Hal ini juga
sejalan dengan hasil temuan pada penelitian Farug (2018) bahwa semakin
tinggi kehadiran orang tua akan meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
siswa. Selain itu pada penelitian (Jembarwati, 2019) bahwa terdapat hubungan

antara orientasi masa depan dengan keberhasilan studi.

Hurlock (1980) Berdasarkan teori perkembangan, sudah seharusnya usia
remaja memiliki gambaran orientasi masa depan yang jelas yaitu dikenal
sebagai masa exploratory stage, dimana remaja sudah mulai mencari dan
menentukan pilihan karir yang diambil dan bagaimana mencapai pilihannya
secara akademis. Hal ini berbeda dengan mimpi ataupun angan-angan biasa, di
usia ini remaja seharusnya sudah dapat mengindentifikasi, menyimpulkan dan

dapat mengkalkulasikan sebab akibat setiap keputusan yang mereka ambil.

Adapun keterbatasan pada penilitian ini ialah pengambilan sampel yang
menggunakan uji coba terpakai karena keterbatasan waktu peneliti serta
populasi tidak dapat teridentifikasi, hal ini dipengaruhi oleh perwakilan sampel
yang mungkin saja dapat menjadi perwakilan remaja di setiap SMP di Kota
Samarinda. Selain itu pengambilan data menggunakan booklet yang bertujuan
memudahkan responden untuk dapat mengisi langsung kuisioner yang

diberikan, namun membutuhkan waktu dan biaya yang cukup besar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada harapan orang tua
terhadap orientasi masa depan remaja, khususnya pada remaja di SMP
Muhammadiyah se-Kota Samarinda. Selain itu, harapan orang tua pada remaja
khususnya pada peserta didik di SMP Muhammadiyah se-Kota Samarinda
memiliki hubungan yang positif terhadap orientasi masa depan. Sehingga,
semakin tinggi harapan orang tua maka semakin tinggi pula orientasi masa
depan pada remaja. Temuan penelitian ini juga membuktikan bahwa orientasi
masa depan pada anak tidak terlepas dari peran dan harapan orang tua, hingga
berpengaruh sebesar 38,4% bahwa harapan orang tua mempengaruhi orientasi

masa depan remaja.

B. Saran
1. Bagi Remaja
Remaja diharapkan mampu mengetahui apa yang menjadi keinginan
dan cita-cita nya sebagai gambaran orientasi masa depan yang di inginkan
dan terencana. Selain itu juga diharapkan remaja mampu mendiskusikan
apa diinginkan dengan orang tua.
2. Bagi Orang Tua
Orang tua dalam hal ini orang tua selain memiliki harapan juga
mampu memberikan motivasi baik secara moril dan materil pada anak.
Namun, harapan yang orang tua inginkan juga sesuai dengan apa yang
diinginkan dengan anak sesuai dengan bakat dan kemampuannya agar

anak tetap merasa nyaman dalam menjalaninya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas populasi
dan sampel. Kemudian, dapat juga dikembangkan penelitian ini dengan

variabel lainnya.
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Lampiran 2. Skala Harapan Orang Tua

No. Aspek Indikator ItNe(r)n Pernyataan F/UF
1 Orang tua saya selalu mengajarkan untuk menghormati guru F
2 Orang tua membiarkan saya menjadi anak yang egois UF
Menghormati orang
lain 3 Orang tua saya selalu mengajarkan saya untuk berperilaku =
sopan pada orang lain
Harapan Pribadi 4 Orang tua saya membiasakan saya untuk selalu berbicara lemah F
(Berkaitan dengan lembut
1| kepatuhan, rasa hormat, s | Orang tua ingin saya dapat mengatur waktu antara belajar dan c
dewasa, d|S|_pI|n dan bermain game
tanggung jawab.
Bertanggung jawab Orang tua saya tidak pernah mengingatkan untuk mengerjakan
. - 6 UF
pada diri sendiri tugas sekolah tepat waktu
7 Orang tua saya selalu mengingatkan untuk mendirikan sholat F
lima waktu
Terbiasa Disiplin 3 Orang tua saya tidak mempermasalahkan jika saya sering UE

terlambat ke sekolah




Saya diingatkan orang tua untuk patuh pada peraturan yang ada

¥ | disekolah F
Orang tua saya tidak peduli jika saya sering tidak mengerjakan
10 UF
tugas sekolah
1 Saya mendapatkan dukungan oleh orang tua untuk F
mendapatkan nilai ujian yang memuaskan
Orang tua saya merasa bangga jika saya mendapatkan
12 . : F
kejuaraan di sekolah
Memiliki prestasi
13 Orang tua saya membiarkan saya jika mendapatkan nilai ujian UF
yang jelek
:a;]apban Aka((jjemlk 14 Orang tua saya merasa senang jika saya memiliki nilai yang F
( erhubungan denhgan baik pada semua mata pelajaran
aspirasi, prestasi, dan
kesuksesan Ekademlk 15 | Saya mengikuti ekskul yang dipih orang tua F
anak.
16 Orang tua saya ingin saya mengikuti les privat bahasa F
Mengikuti kegiatan inggris/matematika
penunjang lainnya 17 Orang tua saya tidak mengatur kegiatan yang saya ingin UE
lakukan
18 Saya lebih suka bermain daripada mengikuti ekskul/les privat UF

yang di inginkan orang tua




19 Orang tua saya jarang menanyakan hasil belajar di sekolah UF
Aspirasi orang tua di oo | Sayasering mendapatkan arahan dari orang tua saya terkait .
bidang akademik hasil belajar di sekolah
anak
21 Orang tua saya selalu menginkan hasil belajar saya di sekolah UF
memuaskan
22 Orang tua ingin saya memiliki pekerjaan di perusahaan besar U
23 Orang tua ingin saya tidak peduli terhadap karir di masa depan UF
Harapan karir (mengenai | Memiliki pekerjaan
karir dan cita-cita anak yang di idamkan 24 Orang tua ingin saya memiliki pekerjaan yang bermanfaat F
dimasa depan) orang tua untuk orang banyak
25 Orang tua saya cemas jika saya menjadi seorang pengangguran UF
saat dewasa
26 Orang tua ingin saya selalu menemaninya jika ia sedang sakit F
Berbakti pada orang
Ambisi Orang Tua (anak tua 97 Orang tua ingin saya membantu keuangan keluarga di masa F
berbakti dan depan

menghormati — —

oran%tuan al _ 28 Orang tua ingin, setelah lulus SMP saya menuruti pilihan F
ya. Menuruti arahan sekolah yang mereka pilih
orang tua

29 Orang tua ingin saya selalu mengikuti segala keputusan mereka F




Orang tua saya tidak peduli jika saya sering menentang

30 keputusan mereka




Lampiran 3. Skala Orientasi Masa Depan

No. Aspek Indikator Itl\(!cr)n Pernyataan F/UF
1 | Saya tahu apa yang saya inginkan di masa depan F
2 | Saya memiliki tekad untuk mencapai impian saya F
Memiliki 3 | Saya sering mencari informasi tentang cita-cita yang saya impikan F
impian di
masa depan 4 | Saya belum mengetahui apa yang saya inginkan di masa depan UF
1 Motivasi 5 | Saya bingung apa yang harus di lakukan di masa depan UF
6 | Saya belum mengetahui informasi tentang cita-cita yang saya impikan UF
7 | Saya selalu beroda agar impian saya tercapai F
Nilai dan 8 | Saya menghindari sesuatu yang menggagalkan impian saya F
kontrol diri y g yang ggad P y
9 | Saya sering mencari informasi tentang cita-cita yang saya impikan F




10 | Saya ragu terhadap impian di masa depan UF
11 | Saya tidak yakin bisa mencapai impian saya UF
12 | Saya sering menunda mengerjakan tugas hingga menumpuk UF
13 | Saya menuliskan impian saya di masa depan secara detil F
14 | Saya berusaha untuk dapat mencapai impian saya F
_ 15 | Saya selalu belajar sebelum ujian agar mencapai hasil yang maksimal F
Memiliki
target . e
16 | Saya tidak memiliki rencana untuk masa depan UF
Perencanaan
17 | Saya belum tau apa yang akan saya lakukan setelah lulus sekolah UF
18 | Saya ingin menjalani hidup dengan mengalir saja UF
19 | Saya menuliskan tahapan pendidikan yang ingin saya capai F
Membuat
perencanaan
20 | Saya merencanakan segala sesuatu dengan matang F




21 | Saya menuliskan kegiatan yang akan saya lakukan di pagi hari F
22 | Saya tidak pernah merencanakan apa yang ingin saya lakukan esok hari UF
23 | Saya tidak terbiasa membuat agenda tentang kegiatan yang akan saya lakukan UF
24 | Saya senang melakukan sesuatu tanpa di rencanakan UF
25 | Saya meminta pendapat dari orang terdekat tentang rencana yang akan saya lakukan F
26 | Saya berpikir ulang ketika ada rencana yang belum tercapai F
Efektivitas
(melakukan | 57 | saya memastikan kembali sekolah yang akan saya ambil setelah lulus SMP F
peninjauan
Evaluasi terhadap
rencanayang | 28 | Menurut saya, intropeksi diri terhadap apa yang telah saya lakukan tidak penting UF
telah
dilakukan)
29 | Menurut saya hidup itu tidak perlu direncanakan UF




Penerapan
(Implementasi
sebuah
rencana)

30 | Saya mendiskusikan biaya sekolah yang saya inginkan kepada orang tua F

31 | Saya mempersiapkan persyaratan masuk sekolah yang saya impikan setelah lulus SMP F

32 | Saya selalu belajar sebelum ujian agar mendapatkan nilai yang memuaskan F
Saya sering menunda mencari informasi terhadap sekolah yang saya inginkan setelah

33 UF
lulus SMP

34 | Saya mengabaikan kegiatan yang sudah saya rencanakan UF

35 | Saya belum pernah menerapkan rencana yang saya buat UF




Lampiran 4. Sebaran Data Penelitian

PENGANTAR

“atavkeirt sy

Sehubungan dengan dilakukannya penelilian dalam rangka penyelesain shudi sirata
1 dan uniuk mencapai gelar Sarana Peikclogi (S.Psi), saya :

Nama : Wardalul Jarnah
NHiM - 1811102433038
Are You Ready for The Future ? Fakutss . Paiolo
= 3 4 7 Pradi : Barjana Pskalag

Dengan ini, saya memchan kesedisan Saudarali untuk mengisi angkel ini sesuai
dengan kandisi yang sadang datami saal in

Skala paikelogi ini bukan berisi soal.seal Uian karena semua jawaban adalah
benar dan Bdak ada yang saish, ssjauh jawaban lersebul sesusi dengan kondisi
ataupun yang wa Jawaban saudarali akan dijaga
kerahasiaannya dan harya akan digunakan bagi kepentingan peneltzan

‘alaikum

FAKULTAS PSIKOLOGI
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR
2023



IDENTITAS DIRI

Mama

Jents Helamin
Usia

Asal Sekolah

Dengan inl saya menyatakan bersedia untuk menjadi respondean penelitian
dan menjawal semua pertanyaan peneltian sasual dengan keadaan saya
yang sefujumya.

Samarinda, Med 2023

Responden

Pe aan Huisioner SKALA 1 dan SKALA 2
Pada setiap permyataan lerdapat § piihan jawaban, yaitu -

2T - Jika Anda SANGAT TIDAK SETUJU dengan hal lersehul.

TS - Jika Anda TIDAWK SETUIL dengan hal lersebut.

N - Jika Anda NETRAL dengan hal terssbul.

5 - Jika Anda SETUU dengan hal tersebul.

53 - Jika Anda SANGAT SETLLU dengan hal lemsebul.

Kemudian, Anda dimints unbuk memberikan landa slang (%) pada salah satu plihan
javeahan yang paling sesuai dengan dir Anda.

Contoh soal
Jika Anda SANGAT TIDWK SETUJL dengan permyataan ini, Karera lidak sering
|eriambat masuk kelas, maka sianglah pilihan seperti berikut :

Saya seving berfambal masuk kelas.
gt tilah el Sdgat Sen

k3 = =2 L [

SRALA
Isilah parmyataan. pernyatsan berikud ini.

1. Orang tua saya selalu mengajarkan untuk menghanmati guru

sangal ek Seuju Sangar senjy
o =] =] @

5]

2. Orang tua mendukung saya menjadi anak yang egak.

savgal ek Seuju Sdngar sanju
o =] @ @ @

3. Ovang tua saya selaly mengajarkan saya untuk berpenlaku sopan pada orang lain.

sanga ek seuju SARGEr Sany
o @ @ @ &

4. Orang tua saya membilasakan saya untuk selaks berhicara lemab lembut

savgal ek Seuju Sdngar sanju
o =] @ @ @




13.

Orang tua saya membiarkan saya jka mendapatkan nikad ujian yang jelek.

Sanpa Lolih seeuju Sdgat salju
@ =] @ @ =
14. Orang tusa saya merasa senang jila swya memiiik néal yang balk pada semua mata
pelajaran,
Sanpa Lolih seeuju Sdgat salju
o =] @ @ &
15. Saya mengilkutl ekskdl yang dink arang tua.
Savegat Lolah seluju Sdgat salgu
o @ @ @ &
18. Orang tua saya ingin saya menghiuti les privat bahasa inggris/matematiia.
SO Lalih SetuL Sdgat Saliju
o @ @ @ @
17. Orang tua saya tidak mengatur kegiatan yang saya ingin lakulkan.
Sdvigpant Lol St Sdgat salgu
D ] @ 0] =

18.Saya lebih suka bermain daripada mengiuti skslboulfes privat yang di inginkan arang tua.

5. Owang tua ingin s3ya dapat mengatur waktu antara befajar dan bermain game.
S Lok SeRuiu Saigar Seruju
1] <] a @ &
6. Orang tua sya tidak pemah mengingatkan untuk mengerakan tugas sekolah tepat
wialktu
S Lok SeRuiu Saigar Seruju
1] =] 1] @ 3
T. Dwang tua saya selalu mengingatian untuk mendirikan shaolat lima wakbu
S Lok SdufL Sdigat Safuju
o ] 1] @ 3
B. Owang tua saya tidak mesmpermasalahkan |ka saya seving terlambat ke sekolab.
S Bk Seduu Sdvngat Sahuju
o =] 1] @ 3
8. Saya dingatkan crang tua untuk patuh pada peraturan yang ada disekolah
SdveDi Lok Seiuiu Sdigat Sefuju
@ =] 1] @ 3
10. Drang tua sya cusek jika saya sering tidak mengerjakan tugas sekolah
S Lok SeRuiu Saigar Seruju
1] <] a @ &
11. Zaya mendapatkan dukungan obeh crang tua untuk mendapatkan nial ugan yang
miEmuaskan
S Lok SeRuiu Saigar Seruju
o =] 1] @ 3
12. Orang ha 5aya merasa bangga jika saya mendapatian kejuaraan o sekolah.

St thokah Sed Sdrgat Seluju
o ] =] & 12

S LN SERLiL SR Saluju
@ =] @ @ =
19. Orang tua saya jarang menanyakan hasil belajar i sekolah
savegat Lolak setulu Sangat Selujy
o @ @ @ &
20. Saya sering mendapatian arahan dari orang tua saya terkait hasil belajar di sekolah.
S LN SERLL SRR Salujl
o =] @ @ e




21. Orang tua saya selalu menginikan hasil belajar saya di selindah memuaskan

savgad tolak Setujy Sangar sanfu
] @ ] @ @
22 Orang tua ingin saya ikl pekesjaan di per besar
savgat Lotk Sl St Senju
] @ @ @ @
Z3. Orang ha saya tidak pedull terhadap kanr di masa depan
savgad ticdak Setuju sangar salujy
@ @ a @ &
24, Orang tua Ingin saya memilki pekerjaan yang bermanfaat untuk crang banyak.
savmgad ticlak Setuju sangar salgy
o @ @ @ @
25. Orang tha saya cemas Jika saya menjadi seorang pEngangguran sat dewasa.
savmgad tialak Sotuju Sanmgar salgy
¥ =] 3 & T
26 Owang tua mengajarkan saya wituk selalu berbakti pada ocrang tua.
Sanpad tolik Seduju Sdvgat Salgy
o =] @ @ @
Z7. Orang tm ingin saya membantu keuangan keluarga o masa depan
P St Sy
o =] @ @ @
28. Orang tua Ingin, setekab s SMP saya menurutl pihan sekoda b yang mereka pilih.
savgat Lotk Sl St Senju
o @ @ @ i)

24. Orang tua menyampaikan babwa keputusan yang mereka berian adalah yang terbaik
wtuk sya

Sanpad tolik Seduju Sdvgat Salgy
o [ @ @ &
M.Dtrgtua sarya bidak peelull jika saya sering menentang kepautusan mereka.
sangar foak selujir sangar sefuye
@ {r] & 1] ]

Potunjuk aman Kuisioner SKALA 2
Pada seliap permyataan terdapal 5 pilihan waban, yaitu
ETS : Jika Anda SANGAT TIDAK SETLUU dergan hal tersebut.

TS - Jika Anda TIDAK SETUJU dengan hal terssbul

H : Jika Anda NETRAL dengan hal lerssbul.

5 < Jika Anda SETUJU dengan bal terssbul.

B3 . Jika Anda SANGAT SETUUL dengan hal lersebut.

Kemudian, Anda diminta unluk memberikan tanda silang (X) pada salab sabu pilhan
jEwaban yang paling sesual dengan dinl Anda_

Contoh soal -
Jika Anda SANGAT TIDAK SETUUU dengan permyalaan ini, karena idak sering
terlambal masuk kefas, maka silanglah piliban seperti berikoul -

Saya sering lerlambal masuk kelas.

sangar idak senju sangat et
[ @ @ @ &

SHALAZ

Isilah pernyataan. permyataan beriket ini.

1. 5ayatahu apa yang saya inginkan di masa depan.

St Lk Sely Sdrngar senju
& ] i) ) ]

2. Saya memilki tekad wrtek mencapal Emplan saya.

S ek Sl Sangat Seru
Ly 2 =] L =
3. Saya sering mencar informasi tentang oita-cita yang saya impikan.
S ek S SAGE Salul
Ly 2 =] L =
4. Saya belsm mengetahul apa yang saya inginkan di masa depan.
S ek S SAGE Salul

iy 4] =] ] =




5. 5aya bingung apa yang hanes di kukan di masa depan

1E. Saya tidak memilik rencana untuk masa depan.

St Loah St Sangat Sengjy
@ @ =] o =
17. Saya belsm 3l apa yang akan saya lakukan setelah lus SEP
St Lok St Sangat Sengy
@ @ =] o =
18. Saya ingin mengalani hidusp dengan mengal saja
St Lok St Sangat Sengy
iy ] =1 o )
19. Saya menuliskan tahapan pendidikan yang ingin saya cpal
St Lok St Sangat Sengy
by il =1 o B
20. Saya merencanakan segala sesuatu dengan matang
S Lolak S SAVG SENL
iy = =1 o )
21. Saya mienuliskan kegiatan yang akan saya lakuskan i pagl harl
S Lolak S SAVG SENL
by ] =1 o )

22. Saya tidak pernah merencanakan apa yang ingin saya lakuskan esok hari.

St Lhokah S SV Seluju
@ @ @ @ @
B Saya behum mengetahul informas tentang cita-cita yang saya imgikan.
St Lok S SV Senuju
@ @ @ @ @
7. Saya selalu beroda agar impian saya tercapad
St Lok S SV Senuju
@ @ @ @ &
2. Saya menghindarl sesuatu yang menggagalkan impéan saya
St Lok S SV Senuju
o ] =1 o &
5. Saya sering mencar infarmas! tentang cta-cia yang saya kmpikan
St Lok S S Seruju
€I "] =] @ ]
10 5aya ragu terhadap |mplan di masa depan.
St Lok S S Seruju
€T @ =1 @ =
11 5aya tidak yakin bés mencapal impian saya
S Lk S SV Sanuju
€T @ =1 @ =
12. 5aya seving menunda mengerjakan tugas hingga menumguk
S Lk S SV Sanuju
€I = =] & 2]
13. Saya menuliskan implan saya di masa depan secara detil
Sdgpat Lok St ST Seluy
I @ =] @ =
14. 5aya benscaha wnbuk capat mencapal imgplan saya .
S Lholak S-Edenfe St Saluju
@ r4] <] 0] 2]
15. Saya sefalu belajar sebedum ujlan agar mencapal hasll yang malksimal.
S Lholak S-Edenfe St Saluju
@ 2 1] @ ]

Sdgpat tholak Sadeies sangat saruju
@ ra] =1 ] o)
23. Saya tidak terblasa membuat agenda tentang kegiatan yang akan saya laiukan
Sdgpat tholak Sadeies sangat saruju
@ {r] =] ] &
24, Saya sering mel akukan sesuaty tanpa d rencanakan
Sdgpat tholak Sadeies sangat sarju
o r] =1 o o)
25. Saya meminta pendapat dari crang terdeiat tentang rencana yang akan saya lakukan.
Sdgpat tholak Sadeies sangat sarju
@ (4] =1 ] ]
26, Saya berpikir wlang ketika ada rencana yang belum tercapal
Sdgpat tholak Sadeies sangat sarju

o "] 1] @ &




27. Saya memastkan kemball sekalah yang akan saya ambil setela b lulus SMP.

S elak St Sangat senju
@0 "] a ] ]

28, Menaunut saya, bntrospeksl dirl terhadap apa yang telah saya lakukan tidak penting.

St ik Sl SAfgar Saruju
@ @ 1] ] &
2%, Saya mengabaskan rencana yang telah saya buat.
St ik Sl SAfgar Saruju
@ "] a ] ]
30, Saya mendiskusikan blaya sekolah yang saya Inginkan kepada crang tua
St diolak St sangat saruju
@ "] a ] ]
31. Saya mempersiapkan persyanatan masuk sekolab yang saya impiikan setelab lulus SWP.
St diolak St sangat saruju
@ *4] a (1] 7]
32. saya selalu belajar sebelum ujlan agar mens nilal yang mer
St diolak St sangat saruju
o "] a o B

33. 5aya seving menunda mencari informasi terhadap sekolab yang saya inginkan setelah
| s SMF

S ek Sl SangEt Seru
Ly 2 @ L =
34. Saya mengabalkan keglatan yang sudah saya rencanaian
S ek Sk SAFGE SETul
Ly 2 @ L =
35. Saya belem pernah mensrapian rencana yang telah saya buat
S ek Sk SAFGE SETul

€I 4] =] 1] =




Lampiran 5. Tabulasi Data Skala Harapan Orang Tua

Total

109

99
107
107

96
123
118
113

110

110

136

111

127
95
90

142

111

125

110

106

106

114

X30

X29

X28

X27

X26

X25

X24

X23

X22

X21

X20

X19

X18

X17

X16

X15

X14

X13

X12

X11

X10

X9

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1




117
97

114

112

121

132

116

122
125
114

127
128
103

114

123

105

110

127

122
115
88
127
125

125

109




132
111

108

115

117
90
84

126

122

117

117
106
114

119

119

115

122

101
99
93

117

118

130

109

110




131
130
99
120
99
106

118

106
103
107
112
118
101

120

129

104

123

124
131
110
96

142
112

127

138




128
112
98
93
124

101

107

104
132
116
126
124

127

136

95

129

128

96
109
126

99
123
115

121

115




123
109
122

117

130

109

126

111

121
118
128
132
119

133

135

133

109

119

124
105
113
119
109

112

105




111
106
117

91

95

125

131

85
103
106
112

112

102

124

115

127

105

116
129
107
103
102
114
99

108




115
100
104

106

111

105

106

108

111
118
104
108
124

113

118

127

115

118
92

101
114




ran 6. Tabulasi Data Skala Orientasi Masa Depan
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Skala Harapan Orang Tua

[tem Statistics

Mean Std. Deviation
X1 4.67 .655 193
X2 4.68 .654 193
X3 4.84 .408 193
X4 4.22 .960 193
X5 4.17 977 193
X6 3.94 1.269 193
X7 4.76 .617 193
X8 3.98 1.136 193
X9 4.38 .876 193
X10 3.93 1.125 193
X11 4.18 1.000 193
X12 4.41 .898 193
X13 4.21 .957 193
X14 4.51 771 193
X15 2.13 1.217 193
X16 2.55 1.228 193
X17 2.84 1.294 193
X18 3.09 1.304 193
X19 3.03 1.209 193
X20 3.61 1.104 193
X22 3.67 1.188 193
X23 4.31 1.039 193
X24 4.39 .804 193
X26 4.83 404 193
X27 4.08 .986 193
X29 3.94 1.037 193
X30 3.94 1.049 193




Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Skala Orientasi Masa Depan
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
Y1 4.21 1.113 193
Y2 4.36 .831 193
Y3 4.07 1.071 193
Y4 3.61 1.335 193
Y5 3.37 1.231 193
Y6 3.58 1.214 193
Y7 4.58 .845 193
Y8 3.94 1.091 193
Y9 3.99 .976 193
Y10 3.17 1.223 193
Y11 3.60 1.234 193
Y12 3.26 1.167 193
Y13 2.98 1.170 193
Y14 4.29 .828 193
Y15 4.10 .984 193
Y16 3.92 1.174 193
Y17 3.58 1.197 193
Y18 3.20 1.288 193
Y19 3.42 1.068 193
Y20 3.67 1.038 193
Y21 2.74 1.257 193
Y22 3.17 1.200 193
Y23 2.91 1.158 193
Y24 2.47 1.233 193
Y25 3.53 1.173 193
Y26 3.74 .934 193
Y27 3.99 .995 193
Y28 4.02 1.143 193
Y29 3.75 1.085 193
Y30 3.37 1.157 193
Y31 3.60 1.105 193
Y32 4.11 1.022 193
Y33 3.36 1.119 193
Y34 3.70 1.057 193

Y35 3.51 1.085 193




Lampiran 9. Surat Ijin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH SAMARINDA KOTA

SMP MUHAMMADIYAH 1 SAMARINDA

Alamat : Jin P. Hidayatullah Gg. Bhakti No 06 Telp 733132 Samarinda

)% | SN
RUHAMMADI YAH

.1
LT

SURAT KETERANGAN
Nomer : 008/125.15.2/SMP M1/PPj/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Salman Anshori Firdaus,S.Sy.M.H

Jabatan : Kepala SMP Muhammadiyah 1 Samatinda
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Wardatul Jannah

NIM 1911102433039

Prugram Studi : S =1 Psikologi

Universitas : Muhammadiyah Kalimantan Timur

Telah melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiyah 1 Samarinda pada tanggal 10 Mei 2023
untuk memperoleh data guna penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan judul “ Pengaruh

Harapan Orang Tua Terhadap Orientasi Masa Depan Remaja *
Demikian Surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

»_Sal,uaﬁnqah 13 Agustus 2024

[uhammadiyah 1 Samarinda

: Salman AdisKoti Firdaus, S.Sv.M.H
NBM..1 384 466




MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH SUNGAI KUNJANG

SMP MUHAMMADIYAH 2 SAMARINDA

Terakreditas: “BAIK”

NSS :20.2.16.60.01.018 NDS : 2016050014 NPSN : 50.40.43.02
Piagam Pendirian Alamat : JIn. Slamet Riyadi Gang 2 Kel. Karang Asam llir Kec. Sungai Kunjang
3852/11-13/KTM-57/1979 Kota Samarinda Telepon. 0541-271310
SURAT KETERANGAN

Nomor. 014/1.26.15.1/SMPM2/MNz/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Miko Naviandy, M.Pd
NBM/NUPTK 01384247

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP Muhammadiyah 2 Samarinda

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama . WardatuLL Jannah

NIM - 1911102433039

Program Studi : S- 1 Psikologi

Universitas : Muhammadiyah Kalimantan Timur

Benar telah melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiyah 2 Samarinda pada tanggal 19
Mei 2023 untuk keperluan persyaratan memperoleh data guna Penyusunan Tugas Akhir Skripsi
dengan Judul Materi ¢ Pengaruh Harapan Orang Tua Terhadap Orientasi Masa Depan Remaja”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat di pergunakan sebagaimana mestinya




MAJELIS DIKDAMEN CABANG MUHAMMADIYAH
SAMARINDA ULU

SMP MUHAMMADIYAH 3 SAMARINDA
T STATUS TERAKREDITASI “A”

NDS : P.05012002 Alamat : Jalan SIti Aisyiah No. 19 Telp. 736295 Teluk Lerong Hlir Samarinda Ulu 75128

NIS : 200090 il * < ac ) a1
NPSN + 3043604 Email : smpmugasmd@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 216.05/126.15.1/SMPM3/PPz/2023
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Lampiran 10. Hasil Uji Reliabilitas

Skala Harapan Orang Tua

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
.836 27

Skala Orientasi Masa Depan

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
.902 35




Lampiran 11. Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 193
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 14.69409770
Most Extreme Differences Absolute .055
Positive .038
Negative -.055
Test Statistic .055
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Lampiran 12. Hasil Uji Linieritas Data Penelitian

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Orientasi Masa Depan * Between Groups (Combined) 37305.173 49 761.330 3.624 .000
Harapan Orang Tua Linearity 25889.792 1 25889.792 123.241 .000
Deviation from Linearity 11415.381 48 237.820 1.132 .285
Within Groups 30040.589 143 210.074
Total 67345.762 192




Lampiran 13. Hasil Uji Determinasi Koefisien

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6202 .384 .381 14.733

a. Predictors: (Constant), Harapan Orang Tua

b. Dependent Variable: Orientasi Masa Depan



Lampiran 14. Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.613 10.424 1.306 .193
Harapan Orang Tua .992 .091 .620 10.922 .000

a. Dependent Variable: Orientasi Masa Depan
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